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RINGKASAN 
Merokok merupakan kebiasaan buruk yang telah menjadi salah satu permasalahan besar di Indonesia bahkan dunia. Merokok merupakan suatu kegiatan candu yang dinilai sebagai masalah yang sangat sulit diatasi bahkan oleh pemerintah sekalipun. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap dampak buruk merokok menjadi pemicu terus bertambahnya jumlah perokok di lingkungan masyarakat. Kebiasaan merokok sudah menjamur di seluruh lapisan masyarakat. Baik masyarakat ekonomi atas, menengah maupun bawah, dewasa, remaja bahkan anak-anak sebagian besar telah menjadi pecandu rokok. Meskipun rokok bukan merupakan barang narkotika, namun dampak yang dihasilkan tidak kalah besar dengan narkotika. Kebisaan buruk ini dapat berdampak pada kesehatan organ vital manusia dan memicu munculnya banyak penyakit. Bukan hanya penggunanya saja yang dapat terancam kesehatannya, namun perokok pasif yang tidak menikmati kenikmatan apapun dari rokok dan hanya menghirup asap justru yang menanggung dampak kesehatan yang lebih buruk. Apalagi dengan rendahnya peran pemerintah dalam mengatasi masalah ini membuat korban rokok semakin bertambah. 
Perlu adanya upaya serius dan konkrit dari pemerintah untuk mengatasi permasalahan ini salah satunya adalah melalui program PENYELENGGARAAN PENYULUHAN DAN SMOKERS THERAPY
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KESEHATAN DAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT KELURAHAN KUDAILE KECAMATAN SLAWI KABUPATEN TEGAL yang mampu menjadi salah satu solusi alternatif dalam penanggulangan masalah ini. Program ini merupakan salah satu program yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh pemerintah khususnya pemerintah Kabupaten Tegal yang dapat menjadi terobosan baru dalam membantu peran pemerintah dalam peningakatan kesadaran pentingnya kesehatan sekaligus sebagai penggerak ekonomi masyarakat menuju masyarakat yang berkualitas dan berdayaguna. 

Kata kunci: rokok, penyuluhan, terapi. 







BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Sangat ironis memang bahwa manusia sangat memperhatikan keseimbangan alam akibat proses pembakaran bahan bakar oleh industri yang mengeluarkan polusi, tetapi dilain pihak orang-orang dengan sengaja mengalirkan gas produksi pembakaran rokok ke paru-paru mereka. Kebiasaan merokok telah menjadi budaya diberbagai bangsa di belahan dunia. Mayoritas perokok diseluruh dunia ini, 47 persen adalah populasi pria sedangkan 12 persen adalah populasi wanita dengan berbagai kategori umur. Latar belakang merokok beraneka ragam, di kalangan remaja dan dewasa pria adalah faktor gengsi dan agar disebut jagoan. Sedangkan kalangan orang tua, stres dan karena ketagihan adalah faktor penyebab keinginan untuk merokok.
Berbagai alasan dan faktor penyebab untuk merokok diatas biasanya kalah seandainya beradu argumen dengan pakar yang ahli tentang potensi berbahaya atas apa ditimbulkan dari kebiasaan merokok baik bagi dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan. Harus diakui banyak perokok yang mengatakan bahwa merokok itu tidak enak tetapi dari sekian banyak pamflet, selebaran, kampanye anti rokok, sampai ke bungkus rokoknya diberi peringatan akan bahaya kesehatan dari rokok, tetap tak bisa mengubris secara massal berkurangnya kebiasaan merokok dan jumlah perokok.
Bukan hanya mengancam kesehatan para perokok saja, namun kebiasaan rokok sangat mengganggu kenyamanan dan kesehatan orang lain disekitar. Kecanduan yang ditimbulkan akibat mengonsumsi rokok membuat hal ini sulit diatasi bahkan pemerintah terkesan kehabisan akal. Pasalnya industri rokok di Indonesia merupakan industri yang paling banyak menyumbangkan devisa negara. Sehingga sejauh ini yang dilakukan pemerintah hanya mengatur peredaran dan tingkat konsumsi rokok di Indonesia dengan mengenakan pajak rokok. Namun langkah tersebut dinilai gagal untuk mengurangi jumlah perokok di Indonesia. Maka perlu adanya gerakan nyata yang dapat secara signifikan mengurangi jumlah perokok yang salah satunya adalah melalui pernyuluhan dan terapi yang dilakukan kepada para pecandu rokok. Yang minimal adalah mengurangi rasa ingin merokok dan sadar akan besarnya bahaya merokok bagi mereka.

B.	PERUMUSAN MASALAH
Merupakan tanggung jawab bersama semua masyarakat untuk mencetak generasi muda yang berkarakter luar biasa dan mempunyai kulalitas kesehatan yang baik. Jika permasalahan ini terus saja dibiarkan, bukan hanya masyarakat dewasa yang akan menjadi penyebab, namun juga berdampak pada remaja dan berdampak buruk bagi kelangsungan kehidupan bangsa. Maka berdasarkan hal tersebut dapat diperoleh rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana menjadikan Program Penyuluhan dan Smokers Therapy ini sebagai wadah konseling dan penyembuhan kecanduan para pecandu rokok?
2. Bagaimana efektifitas Program Penyuluhan dan Smokers Therapy ini dalam  merubah pandangan masyarakat akan besarnya dampak negatif merokok dan menyembuhkan kecanduan para pecandu rokok?


D. TUJUAN PROGRAM
Berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan kegiatan pengabdian adalah:
1. Sebagai sarana untuk mensosialisasikan bahaya merokok sekaligus sebagai doktrin terhadap dampak buruk merokok.
2. Sebagai wadah untuk melakukan penyembuhan para pecandu rokok agar berhenti merokok.
3. Sebagai sarana untuk mengingatkan masyarakat akan besarnya manfaat dari berhenti merokok dalam hubungannya dengan kesehatan dan perekonomian mereka.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari teralisasinya program pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengembalikan semangat masyarakat untuk berhenti merokok dan mulai menggunakan uang mereka dapatkan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Menjadikan program ini sebagai program yang berkelanjutan dan dapat diterapkan di beberapa daerah lain di Indonesia. Akhir kegiatan program ini diharapkan terciptanya semangat masyarakat untuk berhenti merokok dan timbulnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dan gaya hidup sehat. 
F. KEGUNAAN PROGRAM
Berdasarkan sedikit uraian di atas, maka kegunaan yang diharapkan dari teralaksananya program pengabdian ini antara lain:
1. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini mampu menambah khasanah keilmuan, khususnya dalam bidang kesehatan dan ekonomi. Dari teori–teori yang didapatkan dalam program pengabdian ini diharapkan dapat diaplikasikan ke dalam bentuk nyata dalam masyarakat sehingga mampu berdaya guna dan berkelanjutan bagi masyarakat serta pendidik khususnya.
2. Kegunaan Praktis
Memberikan sumbangsih saran dan masukan kepada pemerintah terkait konseling pengidap kecanduan rokok di Indonesia khususnya di Keabupaten Tegal. Dengan pengabdian ini diharapkan mampu menjadi jawaban atas buruknya sistem penanggulangan masalah kecanduan rokok para masyarakat di Indonesia melalui peran pemerintah.















BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Berdasarkan informasi yang telah didapatkan di salah satu situs resmi bahwa jumlah penduduk Kabupaten Tegal adalah sebanyak 1.495.944 jiwa dan jumlah perokok pada daerah tersebut termasuk orang tua, dewasa, bahkan remaja dan anak-anak adalah sebanyak 41,6% dari keseluruhan penduduk Kabupaten Tegal. Jumlah ini tergolong sangat besar jika dibandingkan dengan jumlah perokok di Kabupaten Brebes yaitu hanya 37,76% dari 1.732.719 jiwa dan beberapa Kabupaten lain di Jawa Tengah.
	Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah pecandu rokok di Kabupaten Tegal sangat banyak. Dan sebagian besarnya adalah remaja dan dewasa. Berdasarkan data tersebut juga diketahui bahwa rata-rata umur penduduk Kabupaten Tegal adalah sampai 70-85 tahun yang merupakan perokok pasif dan 55-65 tahun yang merupakan perokok aktif. Dari data diataa, dapat dibayangkan besarnya resiko kematian dari pecandu rokok. Apalagi dengan keadaan Kabupaten Tegal yang mempunyai jumlah sekolah sebanyak 897 terdiri atas SD/MI sebanyak 755 unit, SLB sebanyak 2 unit, SMP/MTs sebanyak 82 unit, dan SMA/SMK/MA sebanyak 58 unit yang diketahui bahwa keseluruhan penduduk Kabupaten Tegal yang merupakan perokok adalah 55,37% pelajar dari keseluruhan perokok yang ada di Kabupaten Tegal. Jumlah ini dinilai sangat mencengangkan dan menghawatirkan. Bayangkan saja apabila para generasi penerus bangsa yaitu para pejuang akademisi ini menjadi para pecandu rokok dan sulit disembuhkan. Pasti akan ada banyak masalah baru yang timbul. 
	Oleh karena itu, pelaksanaan Program Penyuluhan dan Smokers Therapy akan dilakukan di Kabupaten Tegal melalui sebuah acara atau wadah yang dapat diikuti secara gratis bagi mereka yang berniat sembuh dari kecanduan merokok. Program ini sekaligus sebagai suatu wadah edukasi bagi mereka yang bukan merupakan pecandu namun juga ingin ikut serta dalam program penyuluhan ini. 







BAB III
METODE PELAKSANAAN
A. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
	Sasaran utama program ini adalah seluruh kalangan masyarakat, baik orang tua, dewasa maupun remaja yang merupakan perokok. Dan lebih ditekankan pada masyarakat lapisan menengah ke bawah. Program penyuluhan dan terapi ini merupakan suatu program yang menggunakan konsep psikologi yang dapat dijadikan terobosan baru dalam hal peningkatan kualitas kesehatan dan ekonomi masyarakat yang dapat dijadikan program berkelanjutan. Peserta dalam program penyuluhan dan terapi ini merupakan para 	masyarakat yang secara sukarela dan inisiatif untuk mengikuti program karena  keinginan mereka untuk  berhenti merokok dan bebas dari gangguan perokok namun sulit untuk dilakukan.
	Dalam kemungkinan besar mereka sudah melakukan berbagai upaya untuk sembuh dan bebas dari rokok namun belum berhasil karena beberapa faktor dibawah ini:
1. Lingkungan
Keinginan seorang perokok biasanya muncul ketika mereka berhadapan dengan lingkungan yang dikelilingi oleh perokok. Hal ini akan membuat mereka terpengatuh dan ikut untuk merokok walaupun bahkan sebenarnya mereka mempunyai niat untuk berhenti merokok. 
2. Stres
Masyarakat lapisan menengah kebawah tentunya adalah mereka yang mempunyai taraf ekonomi yang rendah yang dikelilingi oleh berbagai permasalahan ekonomi dalam kehidupannya. Hal inilah yang menjadi salah satu pemicu seseorang untuk merokok yaitu dengan tujuan menghilangkan stres. 
3. Rokok = budaya
Banyak sekali perokok yang berkeinginan untuk berhenti merokok dengan berbagai cara. Dari mulai mengonsumsi makanan ringan, mengonsumsi lebih banyak kopi, dan lain sebagainya. Namun usaha-usaha seperti diatas dinilai kurang efektif untuk membuat mereka berhenti merokok. Karena selain sebagai kebutuhan, merokok juga telah menjadi kebudayaan bagi banyak orang. Misalnya dalam menghadiri suatu pertemuan, atau sekedar berkumpul bersama denga keluaraga dan kerabat. Hal inilah yang menjadi penghambat seseorang untuk berhenti merokok.
Beberapa faktor diatas adalah sebagian faktor yang mendorong orang lain untuk tetap merokok bahkan untuk memutuskan berhenti melakukan usaha untuk berhenti merokok. Ditambah dengan kurang tegasnya peran dan sangsi yang tegas mengenai perokok membuat niat para perokok untuk berhenti menjadi lemah dan akhirnya memilih untuk kembali merokok. Oleh karena itu, perlu diberlakukan adanya program yang jelas dan terarah dari pemerintah dalam mengatasi permasalahan ini. Melalui program penyuluhan dan smokers therapy ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif bahkan dapat dijadikan program keberlanjutan. 
	Adapun metode pelaksanaan program ini adalah sebagai berikut:
1. Koordinasi antara pemerintah dan pelaksana program untuk membuat perencanaan awal program ini dilakukan. misalnya akan dimulai di kawasan seperti apa, hal-hal apa saja yang akan dibutuhkan dan lain sebagainya.
2. Pemerintah dan pelaksana program membuat kepanitian program dengan menunjuk delegasi, misalnya para akademisi, tokoh sosial, terapis, dan lain-lain.
3. Mulai pelaksanaan program yaitu dengan melakukan penyuluhan berupa pentingnya kesehatan tubuh, dampak negatif merokok bagi secara kesehatan maupun finansial, dan lain sebagainya.
4. Agar tidak menimbulkan rasa bosan, diberikan hiburan yang menarik.
5. Selanjutnya akan diberikan doktrin kepada para peserta mengenai niat yang kuat untuk berhenti merokok.
6. Mulai melakukan terapi perokok kepada para peserta yang dibimbing oleh terapis yang dilakukan secara berulang-ulang hingga timbul adanya efek dan respon dari peserta.
7. Sebagai pembekalan akhir, yakinkan para peserta untuk berhenti merokok dan memberikan sedikit program religi sebagai bekal untuk dalam meluruskan niat untuk berhenti merokok.
B. JADWAL KEGIATAN
a. Pelaksanaan Program
Waktu pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan ke:

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Program Pengabdian

	
	1) Pengumpulan data dan informasi awal
	
	
	
	
	

	
	2) Perizinan kegiatan
	
	
	
	
	

	
	3) Koordinasi tim
	
	
	
	
	

	
	4) Menyiapkan instrumen pengabdian
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Program Pengabdian

	
	1) Penyusunan Rangkaian Kegiatan
	
	
	
	
	

	
	2) Survei ke lokasi
	
	
	
	
	

	
	3) Sosialisasi awal 
	
	
	
	
	

	
	4) Koordinasi tim (Lanjutan)
	
	
	
	
	

	
	5) Pelaksanaan program I
	
	
	
	
	

	
	6) Penyuluahan dan terapi masyarakat
	
	
	
	
	

	
	7) Evaluasi tengah
	
	
	
	
	

	
	8) Pelaksanaan Program II
	
	
	
	
	

	
	9) Evaluasi akhir
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan program
	
	
	
	
	

	3
	Pasca Pelaksanaan Program

	
	1) Monitoring Evaluasi (MONEV) Internal
	
	
	
	
	

	
	2) Monitoring Evaluasi (MONEV) DIKTI
	
	
	
	
	

	
	3) Analisis keberlanjutan kegiatan pengabdian
	
	
	
	
	

	
	4) Program Pendampingan Masyarakat
	
	
	
	
	

	
	5) Laporan Akhir
	
	
	
	
	


	Tabel 2 : Jadwal Kegiatan Program Pengabdian

C. TAHAPAN PELAKSANAAN
Dalam program pengabdian bagi para masyarakat perokok di Kabupaten Tegal ini, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu:
1. Mengindetifikasi Masalah
Berbagai tahapan yang dilakukan agar nantinya  program pengabdian yang dicanangkan ini dapat terlaksana dengan baik, maka terlebih dahulu harus dilakukan memfokuskan masalah yang akan dirumuskan sehingga program nantinya tepat sasaran.
2. Menyusun Proposal Kegiatan
Dengan menyusun proposal pengabdian ini  diharapkan dapat tercapainya tujuan yang nyata dan terarah. Dimana dalam proposal ini tercantum segala bentuk permasalahan dan jadwal kegiatan serta estimasi pendanaan di dalamnya sehingga apa yang tertera pada proposal dapat terlaksana.
3. Pelaksanaan program
Setelah proposal dibuat dan disetujui oleh pihak yang berwenang, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan program sebagaimana tercantum dalam proposal. Dalam melaksanakan apa yang tercantum pada proposal maka akan diarahkan secara tepat sasaran dengan terjun ke lapangan langsung untuk mencapai hasil yang maksimal.
4. Menyusun Laporan Hasil Kegiatan
Laporan hasil program pengabdian ini akan disajikan dalam bentuk artikel atau dalam bentuk jurnal laporan guna memberikan sebuah informasi yang tepat dan akurat kepada masyarakat. Kemudian jika laporan telah tersaji dengan baik, maka laporan ini akan dipublikansikan kepada masyarakat baik melalui media grafis seperti poster dan selebaran atau melalui media cetak seperti artikel di media massa.

D. RANCANGAN PEMBIAYAAN PROGRAM
	No
	Jenis
	Kuantitas
	Biaya (Rp) / Kuantitas
	Jumlah (Rp)

	1
	Peralatan penunjang

	
	a. Sewa LCD
	3 Kali
	Rp. 150.000
	Rp. 450.000

	
	b. Sewa Sound
	3 Kali
	Rp. 150.000
	Rp. 450.000

	
	c. Sewa Kursi
	300 kali
	Rp. 20.000
	Rp. 6.000.000

	Total Biaya Peralatan Penunjang
	Rp.6.900.000

	2
	Bahan habis pakai

	
	a. Konsumsi (300 Orang)
	300 Kali
	Rp. 15.000
	Rp. 4.500.000

	
	b. Pelatihan Motivasi
	3 Kali
	Rp. 500.000
	Rp. 1.500.000

	Total Biaya Bahan Habis Pakai
	Rp. 4.500.000

	3
	Perjalanan

	
	a. Transportasi untuk pengumpulan data awal ke  lokasi pengabdian
	3 Kali
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000

	
	b. Transportasi masa pengabdian dan pelaksanaan program di lokasi pengabdian
	3 Kali 
	Rp. 100.000
	Rp. 300.000

	Total Biaya Perjalanan
	Rp. 450.000

	4
	Lain – Lain

	
	a. Administrasi pengumpulan data awal
	5 Kali
	Rp. 20.000
	Rp. 100.000

	
	b. Proposal Pengabdian
	5 Bundel
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	
	c. Perizinan kegiatan dan birokrasi
	3 Kali
	Rp. 10.000
	Rp. 30.000

	
	d. Publikasi kegiatan awal
	3 Kali
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000

	
	e. Dokumentasi kegiatan
	
	
	Rp. 100.000

	
	f. Pembuatan Laporan Akhir dan review kegiatan
	5 Bundel
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	
	g. Pembuatan Video
	2 Video
	Rp. 100.000
	Rp. 200.000

	
	h. Publikasi Website
	1 1d 1 Website
	Rp. 100.000
	Rp. 100.000

	Total Biaya Lain Lain
	RP. 780.000

	JUMLAH TOTAL
	Rp. 12. 630.000
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LAMPIRAN 1: BIODATA DOSEN PEMBIMBING,  KETUA DAN ANGGOTA
1.1. BIODATA DOSEN PEMBIMBING
A. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIP
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon / HP
	



B. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu 

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Pengabdian Masyarakat Tahun 2014.

Semarang, 8 Juni 2015
Dosen Pembimbing




  (                                                )                  

1.2. BIODATA KETUA
A.  Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nisrina Nur Amalia

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Adm. Perkantoran

	4
	NIM
	7101414015

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 28 Maret 1996 

	6
	E-mail
	nisrinanuramalia@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	083861628238



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	MI Luqman Al-Hakim
	MTs N Slawi
	SMKN 1 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 – 2008

	2008 – 2011

	2011 – 2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu 

	1
	
	
	


	
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Pengabdian Masyarakat Tahun 2014.

Semarang, 8 Juni 1015
Pengusul




							(     Nisrina Nur Amalia      )
NIM. 7101414015



1.3. BIODATA ANGGOTA 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Neni Triana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Adm. Perkantoran

	4
	NIM
	7101414015

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 

	6
	E-mail
	Nenitriana01@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085741121355



A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SDN 1 Jimbung
	SMPN 2 Kedungtuban
	SMKN 1 Cepu

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



B. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu

	1.
	
	
	



C. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3. 
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Pengabdian Masyarakat Tahun 2014.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul


(   Neni Triana      )
NIM. 7101414047

1.4. ANGGOTA 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Fitriatul Ma’shumah 

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Adm. Perkantoran

	4
	NIM
	7101414063

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 9 Oktober 1996

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon / HP
	



D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SDN 1 Pedagangan
	SMPN 1 Dukuhwaru
	SMKN 2 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



E. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



F. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2. 
	
	
	

	3. 
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Pengabdian Masyarakat Tahun 2014.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul


(   Fitriatul Ma’shumah    )
NIM. 7101414063
LAMPIRAN 2: LAMPIRAN JUSTIFIKASI ANGGARAN

	No
	Jenis
	Kuantitas
	Biaya (Rp) / Kuantitas
	Jumlah (Rp)

	1
	Peralatan penunjang

	
	d. Sewa LCD
	3 Kali
	Rp. 150.000
	Rp. 450.000

	
	e. Sewa Sound
	3 Kali
	Rp. 150.000
	Rp. 450.000

	
	f. Sewa Kursi
	300 kali
	Rp. 20.000
	Rp. 6.000.000

	Total Biaya Peralatan Penunjang
	Rp.6.900.000

	2
	Bahan habis pakai

	
	c. Konsumsi (300 Orang)
	300 Kali
	Rp. 15.000
	Rp. 4.500.000

	
	d. Pelatihan Motivasi
	3 Kali
	Rp. 500.000
	Rp. 1.500.000

	Total Biaya Bahan Habis Pakai
	Rp. 4.500.000

	3
	Perjalanan

	
	c. Transportasi untuk pengumpulan data awal ke  lokasi pengabdian
	3 Kali
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000

	
	d. Transportasi masa pengabdian dan pelaksanaan program di lokasi pengabdian
	3 Kali 
	Rp. 100.000
	Rp. 300.000

	Total Biaya Perjalanan
	Rp. 450.000

	4
	[bookmark: _GoBack]Lain – Lain

	
	i. Administrasi pengumpulan data awal
	5 Kali
	Rp. 20.000
	Rp. 100.000

	
	j. Proposal Pengabdian
	5 Bundel
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	
	k. Perizinan kegiatan dan birokrasi
	3 Kali
	Rp. 10.000
	Rp. 30.000

	
	l. Publikasi kegiatan awal
	3 Kali
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000

	
	m. Dokumentasi kegiatan
	
	
	Rp. 100.000

	
	n. Pembuatan Laporan Akhir dan review kegiatan
	5 Bundel
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	
	o. Pembuatan Video
	2 Video
	Rp. 100.000
	Rp. 200.000

	
	p. Publikasi Website
	1 1d 1 Website
	Rp. 100.000
	Rp. 100.000

	Total Biaya Lain Lain
	RP. 780.000

	JUMLAH TOTAL
	Rp. 12. 630.000






LAMPIRAN 3: SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN dan PEMBAGIAN TUGAS
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu 
	Uraian Tugas

	1
	Nisrina Nur Amalia / 7101414015
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran) S1
	Soshum
	18 Jam / Minggu
	Ketua Tim,
Mengkordinasi Tugas Anggota Kelompok serta Memperluas Jaringan dengan para Mentor, Pembimbing dan peserta

	2
	Neni Triana
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran) S1 
	Soshum
	16 Jam / Minggu
	Anggota Tim,
Pelaksanaan Kegiatan, Publikasi, Pencapaian Target, Penyiapan Peralatan dan Material

	3
	Fitriatul Ma’shumah
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran) S1
	Soshum
	16 Jam / Minggu
	Anggota Tim,
Penyusunan Materi Bimbingan serta Penyusunan Kurikulum Pendidikan Informal




LAMPIRAN 4:SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama			: Nisrina Nur Amalia
NIM 			: 7101414015
Program Studi		: Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran) S1 
Fakultas		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul:
PENYELENGGARAAN PENYULUHAN DAN SMOKERS THERAPY SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KESEHATAN DAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT KABUPATEN TEGAL  
Yang di usulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 8 Juni 2015
Mengetahui, 							Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 			Ketua Tim Pelaksana

									Materai 6000

(                                    )					(       Nisrina Nur Amalia     )		
NIP. 196205081988031002					NIM. 7101413200








LEMBAR UNTUK LAMPIRAN SURAT KETERSEDIAAN MITRA


























LEMBAR UNTUK LAMPIRAN DENAH DETAIL LOKASI MITRA
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